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ABSTRAK 
 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui causality orientations pada mahasiswa 
sekolah tinggi theologia di Bandung. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 
dengan teknik survey. Populasi sasaran adalah mahasiswa Sekolah Tinggi Theologia 
dari beberapa angkatan yang diambil secara acak dan berjumlah 30 orang 

Alat ukur yang digunakan adalah kuesioner GCOS yang disusun oleh Deci  & 
Ryan dan dimodifikasi oleh Peneliti dengan mengacu pada teori Self Determination. 
Berdasarkan hasil uji validitas dengan menggunakan Pearson dan uji reliabilitas dengan 
menggunakan rumus koefisien reliabilitas Alpha Croncbach diperoleh 51 item yang 
diterima, dengan validitas berkisar antara 0,263–0,672 dan reliabilitas sebesar 0,89. 
Data hasil penelitian terlihat bahwa sebagian besar (90%) mahasiswa memiliki causality 
orientation autonomy dan sebagian kecil (10%) mahasiswa memiliki causality 
orientation controlled, dan tidak ada mahasiswa yang memiliki causality oreintation 
impersonal. Hal ini disebabkan oleh needs autonomy, competence serta relatedness 
mahasiswa sekolah tinggi Theologia “X” Bandung tergolong cenderung kuat dan kuat 
serta needs tersebut tergolong cenderung terpenuhi dan terpenuhi yang juga terjaring 
dari hasil penelitian.  

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka peneliti mengajukan saran kepada para 
staf pengajar Sekolah Tinggi Theologia “X” Bandung untuk dapat mepertahankan 
situasi dan kondisi fakultas theologia yang menunjang pemenuhan needs autonomy, 
competence dan relatedness sehingga dapat mempertahankan hasil yang optimal dari 
para mahasiswa. Peneliti pun mengajukan saran agar dilakukan penelitian serupa 
dengan sampel yang seimbang antara laki-laki dengan perempuan dan dapat pula 
dilakukan penelitian untuk melihat peran jenis kelamin terhadap causality orientation. 
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